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MODERNISASI SISTEM PEMBELAJARAN PESANTREN

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian di perpustakaan IAIN Waliggrdidapatkan
adanya skripsi yang judulnya hampir sama dengaaelitian ini, diantaranya :

Pertama, skripsi yang disusun oleh Nur Hadi (NIM : 11990%&ng
berjudul: "Modernisasi pondok pesantren asy-SyarBaumbung Mranggen
Demak dalam penerapan zikir dan relaksagi&simpulan yang dapat diambil
dari skripsi ini yaitu banyak ragam terapi yangutigkan para ahli untuk
mengatasi rasa cemas, diantaranya adalah latihdaksasi untuk
menimbulkan rasa tenang melalui teknik pengencadgarpengendoran otot-
otot tubuh yang berguna untuk menghilangkan berbagatuk kecemasan.
Pendekatan dzikir bagi penderita gangguan kejiveaagat tepat karena akan
menumbuh kembangkan segala unsur yang menyangkanaaan lapangan
dunia psikoterapi Islam. Dzikir merupakan bagiami gsikoterapi karena
dengan zikir, metode keyakinan melebur di dalanmsst@lah secara teoritis
(ainul yagin) langsung berhadapan dengan (HaquinyalDitinjau dari
kesehatan mental, zikir berfungsi sebagai pengnbapencegahan dan
pembinaan.

Kedua, skripsi dengan judul "Pembaharuan Pesantren” i(&taslus
dipondok pesantren Nurul Hidayah Purworejo) karyauk Dwi Ratnandarf.

Secara umum skripsi ini adalah karya yang ditulehd.uluk Dwi
Ratnandari fakultas tarbiyah IAIN walisongo NIM 3121 untuk
memperoleh gelar sarjana srata 1 dalam ilmu tangiyausan PAI pada tahun
2003.

! Nur Hadi (NIM : 1199078) Yang berjudu’Modernisasi pondok pesantren asy-Syarifah
Brumbung Mranggen Demak dalam penerapan zikir @daksasi”

2 Luluk dwi ratnandari, Pembaharuan pesantren” (studi kasus di pondok pesarNurul
Hidayah purworejo, )
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Hasil penelitian ini adalah menyatakan bahwa pebargan zaman
dan tuntutan masyarakat akan relasi sosial danoskioriernyata membawa
dampak perubahan dalam pendidikan Islam (pesantdampaknya adalah
pada sistem yang ada. Satu sisi pesantren inginperéahankan tradisi yang
ada, akan tetapi sisi yang lain dengan adanya pdrkegan zaman dan
tuntutan masyarakat, pesantren sebagai lembagadpemd khas Indonesia
harus mampu menjawab tantangan tersebut. Pendidédsamtren menurutnya
mengalami dua permasalahan besar. Akan tetapi deragdisi lama, dengan
menolak perubahan zaman, ataukah dengan meneradigi tbaru dengan
kata lain harus mengadakan perubahan dengan dismsugsas dan dasar
pesantren. Dan guna mempertahankan eksistensinygate pesantren
mengambil jalan tengah dengan mengadakan perubabatam sistem
pendidikan dengan menggunakan a&sMuhafadzah ’ala al-Qodim al-
Shalih wa wal-Akhdzu bi al-Jadid al-Shaapésantren tersebut memaknai
sebuah pembaharuan dengan melestarikan nilaibaitai yang lebih baik.

Ketiga,dalam penelitian buku yang ditulis oleh Mastuhng/aerjudul
Dinamika sistem pendidikan Pesantren disebutkamvédientuk pendidikan
pesantren di masa depan seharusnya merupakan lsékwdrasah) dengan
kurikulum: 30% moral (agama), 70% akal (pengetahwam atau metode
berpikir) dan diaksanakan dalam kultur pesantrergkep dengan konsep
"asrama masa depan” yang kreatif dan inofatif dataengembangkan dan
mengamalkan ilmu yang diasuhnya, serta mampu nm@keip program-
program Kkegiatan ilmiah sesuai dengan tantanganamaya. Untuk itu
pesantren perlu mengadopsi dan mengembangkan bbeégyikir: deduktif,
induktif, kausalitas, dan kritis dari Sistem Pericad Nasional, sehingga
lulusannya mampu mengamalkan dan mengembangkamyiamdi bawah
bimbingan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Mahadgsahal ini juga
penting untuk menjadikan pesantren sebagai lembageyuluhan
pembangunan Nasional yang efektif dan efisien, nykl@pi penggunaan
pendekatan bahasa agama di dalam megajak umatrtisppai dalam

pembangunan sebagaimana selama ini dilakukan ekdngren.
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KeempatDalam penelitian buku yang ditulis oleh Zamakh&drofier
yang berjudul Tradisi Pesantren studi tentang pagaa hidup Kyai
disebutkan bahwa peranan kyai dalam dunia Islamas@wni perlu dikaji
secara hati-hati. Pada waktu dulu, mereka turutysraarakkan kehidupan
intelektual di Saudi Arabia. Satu dua diantara kermencapai tingkatan
sebagai 'ulama’ besar di Hijaz. Dan mereka yang immgm pesantren di
jawa juga baru dianggap matang bilamana telah mesigbe pendidikan
secukupnya di Mekkah dan Medinah. Dengan demik&mara umum dapat
dikatakan bahwa secara intelektual dan spirituatekee agak bergantung
kepada pusat-pusat pendidikan Islam di Timur Tengdjak Mekah dan
Medinah tidak lagi merupakan pusat studi tentarignistradisional yang
bermula sejak keberhasilan kaum wahabi menguasali $aabia di tahun
1924, dengan pandangan dan perspektif baru dankargten kembali tujuan-
tujuan tradisional, maka kyai telah selalu memkddeluasaan bergerak untuk
melancarkan kritik-kritik sosial, keagamaan danitpolyang selanjutnya
menjamin kelangsungan hidupnya. Dengan kata ldah satu tujuan utama
kajian buku ini adaah untuk menunjukkan karir leggzéembaga pesantren di
Jawa pada saat ini sedang mengalami perubahangbamlyang fundamental
dan juga turut pula memainkan peranan dalam prtoaesformasi kehidupan
modern di Indonesia.

Perbedaaan antara penelitian yang ada yakni daéaralitian yang
tersebut di atas yakni penelitian yangertama banyak cara dalam
memodernisasi pesantren, diantranya dengan meniggumenerapan dzikir
dan relaksasi, dan penelitian yakedua,pembaharuan pesantren disebabkan
karena perkembangan zaman dan tuntutan masyatekatrelasi sosial dan
ekonomi, sehingga membawa dampak pada pendidikan {skni pesantren.
Sedangkan penelitian ini akan lebih mengkaji meagearti penting
modernisasi sistem pembelajaran dan proses modsisistem pembelajaran

pesantren di pondok pesantren Al-Hikmah Pedurusgenmarang.
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B. Modernisas Sistem Pembelajaran Pesantren
Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadrdbrgelas dan
mengena terhadap apa yang dimaksud, maka perlindkekan batasan-
batasan judul yang masih perlu mendapatkan peajekescara rinci.
1. Sistem Pendidikan

Istilah Sistem berasal dari dari kata "systema'alsahyunani, yang
artinya sehimpunan bagian atau komponen yang sderpubungan
secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan.

Zahara Idris (1987), menjelaskan bahwa sistem naé&arp suatu
kesatuan yang terdiri atas komponen-komponen d¢smea-elemen atau
unsur-unsur sebagai sumber-sumber yang mempunydungan
fungsional yang teratur, tidak sekedar acak yatiggsamembantu untuk
mencapai suatu hasil, sebagai contoh, tubuh maseb&gai sisterh.

Pendidikanadalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agarapesdik secara akiif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kedmat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandakhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaigba dan negafa.

Sistem pendidikan yang digunakan adalah sistenmasrdi mana
santri tinggal satu komplek bersama kyai, dan jadanya pengajaran
kitab-kitab klasik, yang berbahasa Arab yang teyaundalam
memahaminya di perlukan adanya metode-metode khysmug menjadi
ciri khas dari pondok pesantren.

Jadi sistem pendidikan adalah totalitas interalksi deperangkat
unsur-unsur pendidikan yang bekerja sama secapader dan saling
melengkapi satu sama lain menuju tercapainya tuperdidikan yang
telah menjadi cita-cita bersama para pelakunyajaKeama antarpara

pelaku ini didasari, dijiwai, digerakkan, digairamk dan diarahkan oleh

* Zahara IdrisPengantar pendidikar(Jakarta: PT Grasindo, 1992), him. 37

* Departemen Pendidikan Nasioanal. 2008dang-Undang Republik Indonesia Nomer 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasigrkkarta: Sinar Grafika, 2003), him. 2
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nilai-nilai luhur yang djunjung tinggi oleh merekasur-unsur suatu
sistem pendidikan selain terdiri atas para pelakagymerupakan unsur
organik, juga terdiri atas unsur-unsur anorganiknlga, berupa: dana,
sarana dan alat-alat pendidikan lainnya; baik main keras maupun
perangkat lunak. Hubungan antara nilai-nilai dasumunsur dalam suatu
sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yank tidpat dipisahkan
satu dari yang lain. Para peaku pesantren adaiah{tkh kunci), Ustadz

(pembantu kiai, mengajar agama), guru (pembanty kiangajar ilmu

umum), santri (pelajar), pengurus (pembantu kiatukinmengurus

kepentingan umum pesantrén).

Dulu, pusat pendidikan Islam adalah langgar magjal rumah
sang guru, di mana murid-murid duduk di lantai, giedapi sang guru,
dan belajar mengaji. Waktu mengajar biasanya diaeripada waktu
malam hari biar tidak mengganggu pekerjaan orargy dahari-hari.
Menurut Zuhairini, tempat-tempat pendidikan Islamnformal seperti
inilah yang “menjadi embrio terbentuknya sistem didikan pondok
pesantren.” Ini berarti bahwa sistem pendidikanappdndok pesantren
masih hampir sama seperti sistem pendidikan digan@tau masjid,
hanya lebih intensif dan dalam waktu yang lebihdam

Pendidikan pesantren memiliki dua sistem pengajaitu sistem
sorogan yang sering disebut sistem individual, dan sisteandongan
atauwetonanyang sering disebut kolektif. Dengan cara sissamrogan
tersebut, setiap murid mendapat kesempatan untajabsecara langsung
dari kyai atau pembantu kyai. Sistem ini biasanylaerikan dalam
pengajian oleh guru kepada murid-murid yang telengnasai pembacaan
Quran dan kenyataannya ini merupakan bagian yahggsulit. Sebab
sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketadaandisiplin pribadi dari

murid. Murid seharusnya sudah paham tingkat soragasebelum dapat

® Mastuhu, Dinamika sistem pendidikan pesantren, suatu kajian tentamguudan nilai
sistem pendidikan pesantrdfiakarta : INIS, 1994), him. 6.
® Zuhairini, dkk.Sejarah Pendidikan Islang)akarta : Bumi Aksara, 1992), him. 212.
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mengikuti pendidikan selanjutnya di pesantren. Metatama sistem

pengajaran di lingkungan pesantren ialah sisgtantdongaratauwetonan

Dalam sistem ini, sekelompok murid mendengarkanmasep guru yang

membaca, menerjemahkan, dan menerangkan buku-ksl&m Idalam

bahasa Arab. Kelompok kelas dari sisteandonganini disebuthalagah
yang artinya sekelompok siswa yang belajar dibaliatbingan seorang
guru’. Sistemsoroganjuga digunakan di pondok pesantren tetapi biasanya
hanya untuk santri baru yang memerlukan bantuawmichal.

Pesantren sebagaimana kita ketahui, biasanya kaidirioleh
perseorangan (kyai) sebagai figur sentral yangdugati dalam mengelola
dan mengaturnya. Hal ini, menyebabkan sistem yangekan di pondok
pesantren, berbeda antara satu dan yang lainnylai Nari tujuan, kitab-
kitab (atau materi) yang diajarkan, dan metode @g@mgnnya pun
berbeda. Namun secara garis besar terdapat kesamaan

Sebagai lembaga pendidikan tradisional, pesantda pmumnya
tidak memiliki rumusan tujuan pendidikan secara&iridijabarkan dalam
sebuah sistem pendidikan yang lengkap dan konsidimmcanakan
dengan baik. Namun secara garis besar, tujuan gikadipesantren dapat
diasumsikan sebagai berikut :

a. Tujuan Umum, yaitu untuk membimbing anak didik (sanuntuk
menjadi manusia yang berkepribadian islami yangggapm dengan
iImu agamanya menjadi mubaligh Islam dalam masydralekitar
melalui ilmu dan amalnya.

b. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santrikumenjadi orang
yang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyang
bersangkutan serta mengamalkannya dalam masy&rakat.

Tujuan pendidikan pesantren menurut Zamakhsari iDiaofalah

“pendidikan tidak semata-mata untuk memperkayargoikimurid dengan

7 zamahkhsari DhofirTradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidugi, Kjakarta:
LP3ES, 1985), him. 28

8 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Umum dan Agani®emarang: Toha Putra, 1991),
him. 110-111.
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penjelasan-penjelasan, tetapi untuk meningkatkamalmenelatin dan
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai sjpatidan kemanusiaan,
mengajarkan sikap dan tingkahlaku yang jujur dammbeal dan
menyiapkan murid untuk hidup sederhana dan bersith® hHal ini
diciptakan sebagai basik keberagamaan, dan semarggaiembangkan
misi Islam yaitu sebuah responsi konteks kekinighaig agama dan
kemasyarakatan.

Tujuan awal munculnya pesantren menurut Martin Bannessen
adalah mentranmisikan Islam tradisional sebagairgang terdapat dalam
kitab-kitab yang ditulis berabad-abad yang [&lu.

Sementara Mastuhu mengemukakan tujuan pendidikaanfren
yaitu menciptakan dan mengembangkan kepribadianliimusyaitu
kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Tuerakhlag mulia,
bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepadaarakat dengan
jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapulrgaitu menjadi
pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi aviotad
(mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, d&ldan teguh dalam
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkam lsfa kejayaan
islam ditengah-tengah masyarakaizzul Islam wal Muslimin) dan
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan keprmadndonesia.
Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin dadgiah kepribadian
muhsin, bukan sekadar mustim

Pernyataartersebut diatas dengan maksud agar santri terrsotiva
penuh kemandirian dan mempunyai keterampilan kensemiliki
keahlian) sebelum terjun ke dunia kehidupan yaragany

2. Macam-macam Pendidikan

® Zamahkhsari DhofirTradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidu, kiyim 55.
19 Martin Van BruinesserKitab kuning,Pesantren, dan tarekat :Tradisi-tradislam di
Indonesia(Bandung: Mizan Anggta IKAPI, 1995), him. 17.

* Mastuhu,Dinamika sistem pendidikan pesantren, suatu kajian tentamspudan nilai
sistem pendidikan pesantrdrim. 55-56.
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Pendidikan pesantren sekarang ini dapat dibedakpada dua
macam, vyaitu pendidikan tradisional dan pendidikandern. Sistem
pendidikan pesantren tradisional sering disebtemsisalafi. Yaitu sistem
yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitamnIklasik sebagai
inti pendidikan di pesantren. Pondok pesantren mmodeerupakan sistem
pendidikan yang berusaha mengintegrasikan secarauhpesistem
tradisional dan sistem sekolah formal (seperti ragain).

Ciri utama pendidikan tradisional termasuk: (1) kaanak
biasanya dikirim ke sekolah di dalam wilayah gebgmistrik tertentu, (2)
mereka kemudian dimasukkan ke kelas-kelas yangaiyas dibeda-
bedakan berdasarkan umur, (3) anak-anak masukasekioltiap tingkat
menurut berapa usia mereka pada waktu itu, (4) kaanaik kelas setiap
habis satu tahun ajaran, (5) prinsip sekolah @hoaim, anak-anak diharap
menyesuaikan diri dengan tolok ukur perilaku yanda$ ada, (6) guru
memikul tanggung jawab pengajaran, berpegang pad&ulum yang
sudah ditetapkan, (7) sebagian besar pelajaraahtian oleh guru dan
berorientasi pada teks, (8) promosi tergantung peetalaian guru, (9)
kurikulum berpusat pada subjek pendidik, (10) babgr yang paling
umum tertera dalam kurikulum adalah buku-buku teks.

Sedangkan konsep pendidikan modern vyaitu; pendidika
menyentuh setiap aspek kehidupan peserta didildigigan merupakan
proses belajar yang terus menerus, pendidikan ggrahi oleh kondisi-
kondisi dan pengalaman, baik di dalam maupun di sitaiasi sekolah,
pendidikan dipersyarati oleh kemampuan dan minaene didik, juga
tepat tidaknya situasi belajar dan efektif tidakngara mengajaf’
Pendidikan pada masyarakat modern atau masyarakad yengah
bergerak ke arah modern (modernizing), seperti arakat Indonesia,
pada dasarnya berfungsi memberikan kaitan antaalt didik dengan

lingkungan sosial kulturalnya yang terus berubaigde cepat.

2 http://www.canboyz.co.cc/2010/02/perbandingan-paikdi-tradisional.html diakses

pada 25 April 2011
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Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikang ya
bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhmyangembangkan
seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmamipun rohani.
Menumbuh suburkan hubungan yang harmonis setidpagiridengan
Allah, manusia dan alam semesta. Potensi jasmamgatusia adalah yang
berkenaan dengan seluruh organ-organ fisik man8gidangkan potensi
rohaniah manusia itu meliputi kekuatan yang tertiapadalam batin
manusia, yakni akal, kalbu, nafsu, roh, fittafPotensi ini semua telah ada
pada batin manusia sejak manusia itu lahir dar telanyatu dalam diri
pribadi manusia. Atas dasar itulah apabila dikaitkakikat pendidikan
yang berperan untuk mengembangkan potensi manwsia sudah pada
tempatnyalah seluruh potensi manusia itu dikembamgkemaksimal
mungkin. Bertolak dari potensi manusia tersebuwtds maka paling tidak
ada beberapa aspek pendidikan yang perlu dididilkepada manusia
yaitu aspek pendidikan ketuhanan dan akhak, peéwidakal dan ilmu
pengetahuan, pendidikan kejasmanian, kemasyarakakajiwaan,
keindahan,dan keterampilan.

3. Modernisasi Pendidikan

Modernisasi berakar pada kata “modern” adalah suatu
transformasi total dari kehidupan bersama yangmeaern** Adapun
yang dimaksud modernisasi pesantren adalah (1)ngesamelihat dan
memiliki pandangan ke depan (bukan hanya melihabé&lakang); (2)
mengembangkan suatu sikap yang terbuka terhadajkipgmdan hasil-
hasil karya ilmiah; (3) maupun mengikuti perkemkamg ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menurut Harun Nasution , dalam bahasa Indonesausdipakai
kata modern, modernisasi dan modernisme, sepentg yserdapat

umpamanya dalam “aliran-aliran modern dalam Islamkni Islam dan

Y Haidar Putra daulayPendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasiomahdnesia,
(Jakarta: Kencana, 2004), him. 27.
14 Soeryono Soekant&osiologi suatu pengantalakarta: CV Rajawali, 1982), him. 357.
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modernisasi” Modernisme dalam masyarakat barat arehgg arti
pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk merubdtanfafaham, adat
istiadat, institusi-institusi lama, dan sebagainpuk disesuaikan dengan
suasana baru yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahlem teknologi
modernt>
Pada dasarnya pengertian modernisasi mencakup suatu
transformasi total dari kehidupan bersama yangidi@athl atau pra
modern dalam arti teknologi serta organisasi sodiabrah pola-pola
ekonomis dan politis yang menandai Negara-negarat y@mng stabil.
Karakteristik yang umum dari modernisasi yaitu &sp&pek sosio-
demografis dari masyarakat, dan aspek-aspek sesiogtafis
digambarkan dengan istilah gerak sosial (social ilingh yaitu suatu
proses dimana unsur-unsur sosial ekonomis dan Ipgiko dari
masyarakat mulai menunjukkan peluang-peluang kepodé-pola baru
melalui sosialisasi dan pola-pola perikelakuangyb@rwujud pada aspek-
aspek kehidupan modern seperti mekanisasi, masgngadg teratur,
urbanisasi, peningkatan pendapatan perkapital elaegsinya?®
Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa sebuah mgeaarni

memiliki syarat-syarat tertentu, yaitu sebagailagri
a. Cara berpikir yang ilmiah yang berlembaga daketas penguasa

ataupun masyarakat.
b. Sistem administrasi negara yang baik, yang beeaar mewujudkan

birokrasi.
c. Adanya sistem pengumpulan data yang baik datuteyang terpusat

pada suatu lembaga atau badan tertentu.
d. Penciptaan iklim yang menyenangkan dan masyarédidnadap

modernisasi dengan cara penggunaan alat-alat k&asimhassa.

> Harun NasutionPembaharuan dalam Islam; Sejarah pemikiran dan kena(Jakarta:
Bulan Bintang, 1996), him.11
'8 Soeryono Soekant&osiologi suatu pengantahim.360-361.
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e. Tingkat organisasi yang tinggi yang di satu Ipilieerarti disiplin,
sedangkan di lain pihak berarti pengurangan kerkasede
f. Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan peraanasosial.

Apabila dibedakan menurut asal faktornya, makaofatektor
yang mempengaruhi modernisasi pesantren dapatakaedntara faktor-
faktor internal dan eksternal.

1. Faktor-faktor internal, merupakan faktor-faktor perubahan yang
berasal dari dalam masyarakat, misalnya :

a. Perubahan aspek demografi (bertambah dan berkyangn
penduduk),

b. Konflik antar-kelompok dalam masyarakat,

c. Terjadinya gerakan sosial dan

d. Penemuan-penemuan baru, yang meliputi (a) discpvatgu
penemuan ide/alat/hal baru yang belum pernah dkam
sebelumnya (b) invention, penyempurnaan penemuagrpean
pada discovery oleh individu atau serangkaian iddivdan (c)
inovation, yaitu diterapkannya ide-ide baru ataat-alat baru
menggantikan atau melengkapi ide-ide atau alatydaty telah
ada.

2. Faktor-faktor eksternal atau faktor-faktor yang beasal dari luar
masyarakat, dapat berupa:

a. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain, yang melipases-
proses difusi (penyebaran unsur kebudayaan), aksltykontak
kebudayaan), dan asimilasi (perkawinan budaya),

b. Perang dengan negara atau masyarakat lain, dan

c. Perubahan lingkungan alam.

Sedangkan dilihat dari faktor-faktor penyebab moidasi
pesantren menurut jenisnya dapat dibedakan anéktar{ffaktor yang
bersifat material dan yang bersifat immaterial.

1. Faktor-faktor yang bersifat material, meliputi:

a. Perubahan lingkungan alam,
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b. Perubahan kondisi fisik-biologis, dan
c. Alat-alat dan teknologi baru, khususnya Teknolodotmasi dan
Komunikasi.
2. Faktor-faktor yang bersifat immaterial, meliputi:
a. llmu pengetahuan, dan
b. lde-ide atau pemikiran baru, ideologi, dan nildanilain yang

hidup dalam masyarakét.

Sedangkan modernisasi pendidikan dilakukan dengaksul
menuju pendididkan yang berorientasikan kualitasnpetensi, dan skill.
Artinya yang terpenting kedepan bukan lagi memhkasabuta huruf, lebih
dari itu membekali manusia terdidik agar dapat &eigispasi dalam
persaingan global juga harus dikedepankan. Berketi@agan ini, standar
mutu yang berkembang di masyarakat adalah tingia¢rkasilan lulusan
sebuah lembaga pendidikan dalam mengikuti kompedisar global.

Tujuan proses modernisasi pondok pesantren adadahsdha
untuk menyempurnakan sistem pendidikan Islam yatayd pesantren.
Akhir-akhir ini  pondok pesantren mempunyai kecendgan-
kecenderungan baru dalam rangka renovasi terhaskgmsyang selama
ini dipergunakan. Perubahan-perubahan yang bishadibi pesantren
modern termasuk mulai akrab dengan metodologi Hmmaodern, lebih
terbuka atas perkembangan di luar dirinya, divikest program dan
kegiatan di pesantren makin terbuka dan luas, ddalsdapat berfungsi
sebagai pusat pengembangan masyafakaida aras ini, selain sebagai
agen pemberdayaan masyarakat bermoral dan berggsantren juga
diharapkan mampu meningkatkan peran kelembagaasetyagai kawah

v http://agsasman3yk.wordpress.com/2009/08/04/pearbaosial-modernisasi-dan-

pembangunardiakses pada 12 Mei 2011.

¥ Hasbullah,Kapita Selekta Pendidikan IslarfJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
hal. 155.
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candradimuka. Generasi muda Islam dalam menimba pengetahuan

dan teknologi (IPTEK) sebagai bekal dalam menghiagtapglobalisasi.

Permasalahan dalam dunia pendidikan pesantrerk, ridegkin
dapat dipecahkan hanya sekedar malalui perluasaspgesi) linear dari
sistem pendidikan yang ada. Juga tidak akan diecaklengan jalan
penyesuaian tekhnis administratife disana-sini, kbah tidak bisa
diselesaikan pula dengan pengalihan konsep peiagidilari tekhnologis
pendidikan yang berkembang demikian pesat. Lebihsgéanua itu, yang
diperlukan sekarang adalah memimpin kembali kortkep asumsi yang
mendasari seluruh sistem pendidikan Islam baik raen@akro maupun
mikro.

Sejalan dengan itu, mengembalikan pesantren kepaugsi
pokoknya yang sebenarnya juga harus segera diwajudkebagaimana
diketahui setidaknya terdapat tiga fungsi pokoknpres:

a. Transmisi ilmu pengetahuan Islam (transmission aanhic
knowledge), dimaksud tentunya tidak hanya melipghgetahuan
agama, tetapi juga mencakup seluruh pengetahugnagin

b. Pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islanadition),

c. Pembinaan calon-calon ulama (reproduction of ulatdajuk hal ini,
Pesantren.

Pesantren dan Pendidikan

Pesantren merupakan warisan sekaligus kekayaand&gdan
intelektual bangsa Indonesia dalam rentangan $ejarasa lalu dan
sekarang, dapat kita lihat besar peranannya datasep perkembangan
sistem pendidikan nasional, di samping eksisteasdatam melestarikan
dan mempertahankan serta melestarikan ajaran-ageana Islam.

Perjalanan dan liku-liku yang panjang, pesantrergde berbagai
keunikannya telah menyebabkan makin eksis, bahkamadlkan oleh
segenap akademisi dan pengamat pendidikan seleaglaaga pendidikan
alternatif yang mampu menjawab tantangan globalasitata nilai yang
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dimiliki penuh dengan kedinamisan akan tumbuh damkdmbang

menurut situasi dan kondisi.

a. Pengertian Pesantren

Menurut asal katanya pesantren berasal dari keadatris
yang mendapat imbuhan awalan ”"pe” dan akhiran “a@ahg
menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat [saatri.
Terkadang pula pesantren dianggap sebagai gabudgen kata
"santri” (manusia baik) dengan suku kata "tra” @ukienolong)
sehingga kata pesantren dapat diartikan tempatiggkad manusia
baik-baik*®
Lebih jelas dan sangat terinci sekali Nurkholis hd

mengupas asal usul perkataan santri, ia berpentiaaatri itu berasal
dari perkataan "sastri” sebuah kata dari Sansekgatey artinya melek
huruf, dikonotasikan dengan kelas literary bagingrgawa yang
disebabkan karena pengetahuan mereka tentang agalali kitab-
kitab yang bertuliskan dengan bahasa Arab. Kemudiasumsikan
bahwa santri berarti orang yang tahu tentang agaetalui kitab-kitab
berbahasa Arab dan atau paling tidak santri bisalaea al-Qur'an,
sehingga membawa kepada sikap lebih serius dalamandang
agama. Juga perkataan santri berasal dari bahasa’dantrik” yang
berarti orang yang selalu mengikuti guru kemanai guargi menetap
(ingat dalam istilah pewayangan) tentunya dengamatuagar dapat
belajar darinya mengenai keahlian tertefftu.

Macam-macam pesantreRgsantren yang hanya mengajarkan
iImu agama Islam saja umumnya diselpgsantren salafi.Pola
tradisional yang diterapkan dalam pesantren salddiah para santri
bekerja untuk kyai mereka, bisa dengan mencangiawah,

mengurusi empang (kolam ikan), dan lain sebagainan sebagai

¥ Haidar Putra daulayPendidikan Islam dalam Sistem Pendidikaro$iaal di Indnesia
him. 26.

2 Nurkholis Madijid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Praktek Perjalanafjakarta:
Paramadina, 1997), him. 19-20
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balasannya mereka diajari ilmu agama oleh kyai kaerersebut.
Sebagian besar pesantren salafi menyediakan aseinagai tempat
tinggal para santrinya dengan membebankan biayg samdah atau
bahkan tanpa biaya sama sekali. Para santri, padamnoya

menghabiskan hingga 20 jam dalam sehari yang petergan

kegiatan, dimulai dari salat shubuh di waktu paggba mereka tidur
kembali di waktu malam. Pada waktu siang, pararisgargi ke

sekolah umum untuk belajar ilmu formal, pada waktwe mereka
menghadiri pengajian dengan kyai atau ustadz mereRtuk

memperdalam pelajaran agama dan al-Qur'an.

Ada pula pesantren yang mengajarkan pendidikan ymum
dimana persentase ajarannya lebih banyak ilmu-ilpemndidikan
agama Islam dari pada ilmu umum. Ini sering diselerigan istilah
pondok pesantren moderdan umumnya tetap menekankan nilai-nilai
dari kesederhanaan, keikhlasan, kemandirian, dagepelalian diri.
Pada pesantren dengan materi ajar campuran argadadkan ilmu
formal dan ilmu agama Islam, para santri belajgrede di sekolah
umum atau madrasah. Pesantren campuran untuk tigtka kadang-
kadang juga dikenal dengan nama Madrasah Tsanawsgalangkan
untuk tingkat SMA dengan nama Madrasah Aliyah. Nanmerbedaan
pesantren dan madrasah terletak pada sistemnyaantRes
memasukkan santrinya ke dalam asrama, sementamn dahdrasah
tidak >

Menurut pengamatan dalam buku yang berjudul Dinamik
Pesantren dan Madrasah ada empat model pesantrgbgkembang,
yaitu:

1) Pesantren yang mempertahankan kemurnian identisiiaya
sebagai tempat mendalami ilmu-ilmu agantafagquh fi-I-din

bagi para santrinya. Semua materi yang diajarkgmedantren ini

2 http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantretiakses padal2 Mei 2011
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sepenuhnya bersifat keagamaan yang bersumber itkorkktab
berbahasa Arab yang ditulis oleh para ulama abadrmm@ahan (7-
13 H) yang dikenal dengan natkigab kuning.

2) Pesantren yang memasukkan materi-materi umum keamdal
pengajarannya, namun dengan kurikulum yang disusamdiri
menurut kebutuhan dan tidak mengikuti kurikulumgaitetapkan
pemerintah secara nasional sehingga ijazah yarmgjuditkan tidak
mendapat pengakuan dari pemerintah sebagai ijaratalf Para
santri yang hendak melanjutkan ke jenjang pendndiang lebih
tinggi harus mengikuti ujian persamaan di sekokskekah lain.

3) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan umulalalinnya,
baik bentuk madrasah (sekolah umum berciri khasnisli bawah
naungan DEPAG) maupun sekolah (sekolah umum di thawa
DEPDIKNAS) dalam berbagai jenjangnya, bahkan adagya
sampai Perguruan Tinggi yang tidak hanya melipakukas-
fakultas keagamaan melainkan juga fakultas-fakwitasm.

4) Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam da rpara
santrinya belajar di sekolah-sekolah atau pergupgsiguruan
tinggi di luarnya. Pendidikan agama di pesantrendehani
diberikan di luar jam-jam sekolah sehingga biskutiioleh semua
santrinya®?

Ada pula pola-pola pesantren dalam buku yang beljud
Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasionalndonesia
dikemukakan sebagai berikut:

1) Pesantren yang masih terikat kuat dengan sistedlicpean Islam
sebelum zaman pembaruan pendidikan Islam di Indenes

2) Pengembangan dari pesantren pola I. yakni intijqea tetap
menggunakan kitab-kitab klasik yang diajarkan dalaentuk

*? |smail SM, et.al., Dinamika Pesantren dan Madrasé¥ipgyakarta: Fakultas tarbiyah
IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar, 200d2m. 149-150
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klasikal dan non klasikal. Disamping itu, diajarkelstra kurikuler
seperti keterampilan dan praktik organissian.

3) Pesantren yang di dalamnya program keilmuan telapagiakan
menyeimbangkan antara ilmu agama dan umum. Ditaaarsikap
positif terhadap kedua jenis ilmu itu kepada sai@elain dari itu
dapat digolongkan kepada ciri pesantren pola lil adalah
penanaman berbagai aspek pendidikan, seperti kenaksyan,
keterampilan, kesenian, kejasmanian, kepramukaatnukt&r
kurikulum yang dipakai pada pesantren pola Il ada yang
mendasarkannya kepada struktur madrasah negeri anleng
memodifikasi mata pelajaran agama, dan ada pulg gamakai
kurikulum yang dibuat oleh pondok sendiri. Pengajaifmu-ilmu
agama pada pesantren pola Ill ini tidak mesti brabsar dari kitab-
kitab klasik.

4) Pesantren yang mengutamakan pengajaran ilmu-ilneudaapikan
disamping ilmu-ilmu agama sebagai mata pelajarakoko
Pesantren ini mendidik para santrinya untuk memaldam dapat
melaksanakan berbagai keterampilan guna dijadikakalb
hidupnya. Dengan demikian kegiatan pendidikannydipone
kegiatan kelas, praktik di laboratorium, bengkegblén atau
lapangan.

5) Pesantren yang mengasuh beraneka ragam lembagalikamd
yang tergolong formal dan non formal. Pesantrenjuga dapat
dikatakan sebagai pesantren yang lebih lengkap msantren
yang telah disebutkan di atas. Kelengkapannyaitityjal dari segi
keanekaragaman bentuk pendidikan yang dikelolanya.

Di pesantren ini ditemukan pendidikan madrasaholabk
perguruan tinggi, pengkajian kitab-kitab klasik, jelia ta’lim, dan
pendidikan keterampilan. Kitab-kitab klasik di pesan ini dijadikan

sebagai materi yang wajib diikuti oleh seluruh saydang mengikuti
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pelajaran di madrasah, sekolah, dan perguruanitiSggnentara itu
ada santri yang secara khusus mengikuti pengajtab-kitab klasik

saja

Pesantren juga dikenal dengan tambahan istilahgkoyang
dalam arti kata bahasa Indonesia mempunyai artakagubug, rumah
kecil dengan menekankan kesederhanaan bangunapaitdak juga
berasal dari bahasa Arab "Funduqg” yang berartiguatur, wisma,
hotel sederhana, atau mengandung arti tempat tigggg terbuat dari
bambu?*

Sehingga pesantren atau lebih dikenal denganhigtidendok
pesantren dapat diartikan sebagai tempat atau lkdmphra santri
untuk belajar atau mengaji ilmu pengetahuan agaspada kyai atau
guru ngaji, biasanya komplek itu berbentuk asrataa kamar-kamar
kecil dengan bangunan apa adanya yang menunjukkan
kesederhanaannya.

Dalam pengertian istilah pondok pesantren adalaftusu
lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajnemahami,
mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Isiemgan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedpenilaku
sehari-harf>

Lebih luas lagi H.M. Arifin mendefinisikan pondolegantren
sebagai suatu lembaga pendidikan agama Islam yanguh serta
diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrék@ampus) di
mana menerima pendidikan agama melalui sistem pangatau

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedad&igrimpinan

% Haidar Putra DaulayPendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasion&hdbnesia,
(Jakarta: Kencana, 2004), him. 28-30

2 Zamahkhsari DhofirTradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidug, kym.18

5 Mastuhu,Dinamika sistem pendidikan pesantren, suatu kajian tentamguudan nilai
sistem pendidikan pesantrdim. 55
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seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-bas kyang bersifat
kharismatik serta independen dalam segald‘hal.

Sehingga Zamakhsyari Dhofier mengungkapkan bahwa
lembaga pendidikan pesantren memiliki beberapa exledasar yang
merupakan ciri khas dari pesantren itu sendirimele itu adalah:

a. Pondok atau asrama

b. Tempat belajar mengajar, biasanya berupa Masjid desa
berbentuk lain.

c. Santri

d. Pengajaran kitab-kitab agama, bentuknya adalalb-kitab yang
berbahasa arab dan klasik atau lebih dikenal dersgdath kitab
kuning.

e. Kyai dan ustadZ’

Untuk lebih jelasnya akan penulis berikan penjelatgatang
elemen-elemen pesantren tersebut di atas sebadaitbe
a. Pondok atau asrama
Dalam tradisi pesantren, pondok merupakan unsuiingen
yang harus ada dalam pesantren. Pondok merupakamaagi
mana para santri tinggal bersama dan belajar dabdsmbingan
kyai. Pada umum pondok ini berupa komplek yanglditkgi oleh
pagar sebagai pembatas yang memisahkan dengarunmayk
masyarakat sekitarnya. Namun ada pula yang tidaltis bahkan
kadang berbaur dengan lingkungan masyarakat.
Bangunan pondok pada tiap pesantren berbeda-bedgab
jumlah unit bangunan secara keseluruhan yang ada petiap
pesantren ini tidak bisa ditentukan, tergantungagaetkembangan

dari pesantren tersebut. Pada umumnya pesantrerbangaun

% M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umugjkarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 240.

2" zamaksyari DhofirTradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidu, kym. 44
8 Dewan RedaksEnsiklopedia Islam(Jakarta: Ichtiar baru Van Hove, 1993), him. 103
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pondok secara tahap demi tahap, seiring dengamfusalntri yang
masuk dan menuntut ilmu di situ.

Pembiayaanya pun berbeda-beda, ada yang didiriteen a
biaya kyainya, atas kegotong royongan para salari,sumbangan
masyarakat, atau bahkan sumbangan dari pemerintah.

Walapun berbeda dalam hal bentuk, dan pembiayaan
pembangunan pondok pada masing-masing pesantrapi tet
terdapat kesamaan umum, yaitu kewenangan dan lekuas
mutlak atas pembangunan dan pengelolaan pondolgatigeoleh
kyai yang memimpin pesantren tersebut.

Dengan kondisi sebagaimana tersebut di atas, maka
menyebabkan ditemuinya bentuk, kondisi atau suapasantren
tidak teratur, kelihatan tidak direncanakan secaedang seperti
layaknya bangunan-bangunan modern yang bermunduleaman
sekarang. Hal inilah yang menunjukkan ciri khas gasantren itu
sendiri, bahwa pesantren penuh dengan nuansa kesedan, apa
adanya. Namun akhir-akhir ini banyak pesantren yamemcoba
untuk menata tata ruang bangunan pondoknya dis@sudengan
perkembangan zaman.

b. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan
dengan pesantren. Masjid adalah bangunan sentralialse
pesantren, dibanding bangunan lain, masjidlah terepdbaguna
yang selalu ramai atau paling banyak menjadi pkesgiitan warga
pesantren.

Masjid yang mempunyai fungsi utama untuk tempat
melaksanakan sholat berjamaah, melakukan wiridddéan i'tikaf
dan tadarus al-Quran atau yang sejeniéhyhlamun bagi

pesantren dianggap sebagai tempat yang tepat mendidik para

% Imam Bawani,Tradisionalisme dalam Pendidikan IslafSurabaya: Al-Ikhlas, 1993),
him. 91-92.
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santri, terutama dalam praktek shalat lima waktwjtlkah dan
pengajaran kitab-kitab agama klasik.

Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesant
biasanya pertama-tama akan mendirikan Masjid di adek
rumahnya. Hal ini dilakukan karena kedudukan maspgtbagai
sebuah pusat pendidikan dalam tradisi Islam merupak
manifestasi universalisme dari sistem pendidikéamigradisional.
Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikaml yang
berpusat pada Masjid al-Quba yang didirikan di tdeé¥adinah
pada masa Nabi Muhammad SAW, dan juga dianut padwiz
setelahnya, tetap terpancar dalam sistem pendidijesantren
sehingga lembaga-lembaga pesantren terus mengatisi ini>°

Bahkan bagi pesantren yang menjadi pusat kegiatan
tharigah, masjid memiliki fungsi tambahan yaituusigkan untuk
tempat amaliyah ke-tasawuf-an seperti dzikir, wiridai’ah,
tawajuhan dan lain sebagainya.

c. Santri

Istilah "santri” mempunyai dua konotasi atau penge,
yang pertama di konotasikan dengan orang-orang yang taat
menjalankan dan melaksanakan perintah agama |sl@m,dalam
terminologi lain sering disebut sebagai "muslimtodwmks”. Yang
dibedakan secara kontras dengan kelompok abanglani, grang-
orang yang lebih dipengaruhi oleh nilai-nilai budajawa pra
Islam, khususnya nilai-nilai yang berasal dari misine Hindu
dan Budha! Yangkedua;dikonotasikan dengan orang-orang yang

tengah menuntut ilmu di lembaga pendidikan pesankKeduanya

30 Zamaksyari dhofirTradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidug. Kdyim.49.
31 Bakhtiar Efendy, Nilai-nilai Kaum Santri” dalam Dawan Raharjo (edpergulatan

Dunia pesantren Membangun dari Baw@lgkarata : LP3M, 1986). him. 37
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jelas berbeda, tetapi jelas pula kesamaannya, ywakna-sama taat
dalam menjalankan syariat Islaf.
Dalam dunia pesantren santri dikelompokkan menjadi
macam, yaitu :
1. Santri mukim
Adalah santri yang selama menuntut ilmu tinggalddiam
pondok yang disediakan pesantren, biasanya mermeggat
dalam satu kompleks yang berwujud kamar-kamar. iSanar
biasanya di isi lebih dari tiga orang, bahkan tddkay sampai
10 orang lebih.
2. Santri kalong
Adalah santri yang tinggal di luar komplek pesamtigaik di
rumah sendiri maupun di rumah-rumah penduduk ditaek
lokasi pesantren, biasanya mereka datang ke pesap#&da
waktu ada pengajian atau kegiatan-kegiatan pesary@eg
lain >3
Para santri yang belajar dalam satu pondok biasanya
memiliki rasa solidaritas dan kekeluargaan yandg kaék antara
santri dengan santri maupun antara santri dengan Bjtuasi
sosial yang berkembang di antara para santri meuhkaln sistem
sosial tersendiri, di dalam pesantren mereka belajguk hidup
bermasyarakat, berorganisasi, memimpin dan dipimgém juga
dituntut untuk dapat mentaati dan meneladani kegfadukyai, di
samping bersedia menjalankan tugas apapun yangkaibeoleh
kyai, hal ini sangat dimungkinkan karena merekaibidan tinggal
di dalam satu komplek.
Dalam kehidupan kesehariannya mereka hidup dalam
nuansa religius, karena penuh dengan amaliah kesgamseperti

puasa, sholat malam dan sejenisnya, nuansa kernaan#arena

32 lmam BawaniTradisionalisme dalam Pendidikan Islarlm. 93

% Dewan RedakdEnsiklopedi Islamhim.105.
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harus mencuci, memasak makanan sendiri, nuansddrbs@aan
karena harus berpakaian dan tidur dengan apa ada@aga nuansa
kedisiplinan yang tinggi, karena adanya penetaparatpran-

peraturan yang harus dipegang teguh setiap sdatadla yang

melannggarnya akan dikenai hukuman, atau lebihndikdengan

istilah ta’zirat seperti di gundul, membersihkammleat mandi dan
lain sebagainya.

d. Pengajaran kitab-kitab agama klasik

Salah satu ciri khusus yang membedakan pesantrejane
lembaga-lembaga pendidikan yang lain adalah adpaggajaran
kitab-kitab agama klasik yang berbahasa arab, y&ag lebih tren
disebut dengan “kitab kuning”.

Meskipun kini, dengan adanya berbagai pembaharaag y
dilakukan di pesantren dengan memasukkan pengajaran
pengetahuan umum sebagai suatu bagian penting gelagdikan
pesantren, namun pengajaran kitab-kitab Islam Klasrtutama
karangan-karangan ulama yang menganut faham sdifi‘ietap
diberikan di pesantren sebagai usaha untuk mersrulijuan
utama pesantren, yaitu mendidik calon-calon ulayseng setia
kepada faham Islam tradisional.

Spesifikasi kitab dilihat dari formatnya terdiri rdadua
bagian: materi, teks asal (inti) dan syarh (komerieks penjelas
atas materi). Dalam pembagian semacam ini, matelalus
diletakkan di bagian pinggir (margin) sebelah kanaupun Kkiri,
sementara syarah, karena penuturannya jauh lebilyakadan
panjang diletakkan di bagian tengah kitab kurithg.

Dan bila dilihat dari segi cabang keilmuwannya dapa

dikelompokkan menjadi 8 kelompok, yaitu; a. Nahwsyirftaq) dan

* Affandi Mochtar, Tradisi Kitab Kuning : Sebuah Observasi Umundalam Marzuki
Wahit, et.al. (penyunting)Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan oramssi
Pesantren(Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), him. 233
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sharaf (morfologi); b. Figih; c. Ushul Figh; d. Hisg e. Tafsir; f.
Tauhid; g. Tasawuf dan etika; h. Cabang-cabang aperti
tariekh dan balaghati.

Ciri khas lain dalam kitab kuning adalah kitab édnst
tidak dilengkapi dengan sandangan (syakal) sehikggapkali di
kalangan pesantren disebut dengan istilah "kitatdgli. Hal ini
kemudian berakibat pada metode pengajarannya yamgjfdi
tekstual dengan metode sorogan dan bandongan.

e. Kyai atau ustadz

Keberadaan kyai dalam lingkungan pesantren meruapaka
elemen yang cukup esensial. Laksana jantung balgidigan
manusia begitu urgen dan pentingnya kedudukan WKyaiena
dialah yang merintis, mendirikan, mengelola, menbas
memimpin dan terkadang pula sebagai pemilik tundgalsebuah
pesantren.

Oleh karena itu, pertumbuhan suatu pesantren sangat
bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya, sgaingenjadi
wajar bila kita melihat adanya banyak pesantrengyauobar,
lantaran ditinggal wafat kyainya, sementara diakidnemiliki
keturunan yang dapat meneruskan kepemimpinannya.

Gelar kyai, sebagaimana diungkapkan Mukti Ali yang
dikutip Imam Bawani, biasanya diperoleh seseoraregkéat
kedalaman ilmu keagamaannya, kesungguhan perjuayeyadi
tengah umat, kekhusyu’annya dalam beribadah, dan
kewibawaannya sebagai pemimpin. Sehingga semate lkanena
faktor pendidikan tidak dapat menjamin bagi seseprantuk
memperoleh predikat kyai, melainkan faktor bakah deleksi

alamiah yang lebih menentukanria.

** Zamaksyari DhofierTradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hideg khim. 50.
** Imam Bawani Tradisionalisme dalam Pendidikan Islahim. 90.
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Di masyarakat, kyai merupakan bagian dari kelonglak
dalam struktur sosial, politik dan ekonomi, yang nmigi
pengaruh yang amat kuat di masyarakat, biasanyakaenemiliki
suatu posisi atau kedudukan yang menonjol baik padkat lokal
maupun nasional. Dengan demikian merupakan pembuat
keputusan yang efektif dalam sistem kehidupan kd&lak hanya
dalam kehidupan keagamaan tetapi juga dalam sabpsettik.

Dengan kelebihan pengetahuannya dalam bidang agama,
para kyai seringkali dianggap sebagai orang yangrg@sa dapat
memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam sehmggeka
dianggap memiliki kedudukan yang tidak terjangkaleho
kebudayaan orang awam, atau dalam istilah trendisgdut "kyai
khos” sehingga dalam beberapa hal mereka menumjukka
kekhususan mereka dalam bentuk pakaian sepertialkogan
surban serta jubah sebagai simbol kealiman.

Di lingkungan pesantren, seorang kyai adalah hirark
kekuasaan satu-satunya yang ditegakkan di atab&esan moral
sebagai penyelamat para santri dari kemungkingdangieah ke
arah kesesatan, kekuasaan ini memiliki perwatakbeolat
sehingga santri senantiasa terikat dengan kyaingamusr
hidupnya, minimal sebagai sumber inspirasi dangah@enunjang
moral dalam kehidupan pribadinya.

Dari uraian tersebut, perlu diingat bahwa yang mhigarkan
adalah pesantren yang masih dalam bentuknya yamgi,nasau
dalam studi kepesantrenan disebut dengan istilabanpen
tradisional, sehingga kalau kita menengok perkemdampesantren
saat sekarang tentunya akan dapat kita lihat ussdilaa untuk
mendorong terjadinya perubahan pada unsur-unsuanyres,

disesuaikan dengan dinamika dan kemajuan zaman.

37 Abdurrahman WahidMenggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantré¥ipgyakarta: Lkis,
2001), him. 6-7
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b. Pengertian pendidikan

Istilah pendidikandalam konteks Islam pada umumnya mengacu
pada term al- tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’linrideetiga istilah tersebut
term yang populer digunakan dalam praktek pendidikam ialahal-
tarbiyah, sedangkan teahta'dib, daral-talim jarang sekali digunakah.

Secara bahasa tarbiyah berasal dari kata "rabbaj sdinya
mendidik, dan kata ini sudah digunakan pada zamas Nuhammad
SAW ¥

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2@rah
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasalyat (1)
dijelaskan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagaan peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyaukirmemiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diriprilkadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yapegrhlikan dirinya,
masyarakat, bangsa dan neddra.

Sedangkan pendidikan didefinisikan oleh beberafissebagai
berikut:

Menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimhamg
atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhpaakembangan
jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentukngarkadian yang
utama’*

Menurut Nelson B. Henry “Education is the procesbgs
"which those powers (abilities, capacities) of ntleait are susceptible
to habituation are perfected by good habits, thnomgans artistically
contrived and employed by any man to help anothehimself

% Samsul Nizar Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historigoritis dan praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002¢t.1, him. 25

%% Zakiah Daradjat, dkKimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), cet 3, him. 25

** Departemen Pendidikan Nasioar2003 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasjddakarta: Sinar Grafika, 2003), him. 2

“l Ahmad D. Marimba Pengantar Filsafat Pendidikan Islam(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1985), him. 19
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achieve the end in view*

“Pendidikan adalah merupakan suatu proses dimana
kemampuan seseorang dapat terpengaruh oleh kebigsiag berupa
kebisaan baik maupun kebiasaan yang tersusun sad#ik yang
digunakan oleh beberapa orang untuk menolong otaimg atau
dirinya guna mencapai tujuan akhir.”

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis sikgulbahwa
pendidikan adalah proses pengubahan sikap darlatataseseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan ragmosialui
upaya pengajaran dan pelatihan; atau proses paruatra mendidik.

5. Modernisasi Pendidikan di dalam Pesantren
Berkenaan dengan hal modernisasi pendidikan dalesantren,
perlu dilakukan pembaharuan beberapa unsur sistadigikan, unsur-
unsur sistem pendidikan yang perlu diperbaharuniyak
a. Struktur dan Kurikulum

Setiap pesantren memiliki struktur organisasi seséndiri
yang berbeda-beda satu terhadap yang lain, sesngad kebutuhan
masing-masing. meskipun demikian, dapat disimpulkasanya
kesamaan-kesamaan yang menjadi ciri-ciri umum strusrganisasi
pesantren.

Sistem pengajaran pesantren, dari tingkat ke tingka
tampaknya hanya merupakan pengulangan tak berkesudsiasalah
yang dikaji hanya itu-itu saja, meski kitab yangutakan berbeda.
Diawali denganmabsulat(kitab kecil) yang berisi teks ringkas dan
sederhana, kemudiarmutawassilat (kitab sedang) yang berisi
penjelasan-penjelasan mengenai makna dan maksudiddr-kitab
mabsulat dan terakhimuthawwalatyang berisi hasil pemikiran para
mujtahid dan proses pemikirannya.

2 Nelson B. HenryPhilosophies of EducatiofBelanda: the University of Chicago, 1962),
him. 209.
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Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yangsuiisu
untuk melancarkan proses belajar-mengajar di bavimibingan dan
tanggung jawab lembaga pendidikan beserta stafapmya’

b. Metode pembelajaran

Metode adalah cara yang teratur dan sistematis Yeangs
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Pelaksanaapengajaran kitab dilakukan secara bertahap, dari
kitab-kitab yang dasar yang merupakan kitab-kitadndek dan
sederhana, kemudian ketingkat lanjutan menengahbdan setelah
selesai menginjak kepada kitab-kitab takhasus, ddalam
pengajarannya dipergunakan metode-metode sepedrogan,
bandongan, hafalan, mudzakaroh dan majlis ta’lim.

Untuk lebih jelasnya akan penulis paparkan masiaghng
metode tersebut sebagaimana berikut :

1. Metode Hafalan

Metode hafalan adalah metode pengajaran dengan
mengharuskan santri membaca dan menghafalkan ek&skitab
yang berbahasa arab secara individual, biasanymakgn untuk
teks kitab nadhom, seperti agidat al-awam, awamiithi, alfiyah
dan lain-lain.

Dan untuk memahami maksud dari kitab itu guru
menjelaskan arti kata demi kata dan baru dijelaskaksud dari
bait-bait dalam kitab nadhom. Dan untuk hafalanasanya
digunakan istilah setor, yang mana ditentukan jamya, bahkan
kadang lama waktunya.

2. Metode Weton / Bandongan
Metode ini disebut weton, karena pengajiannya iatastif

kyai sendiri, baik dalam menentukan kitab, tempaiktunya, dan

3 5.NasutionKurikulum dan pengajargr(Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 5.
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disebut bandongan, karena pengajian diberikan @ecar
berkelompok yang diikuti oleh seluruh santri.

Proses metode pengajaran ini adalah santri berbbgndo
bondong datang ke tempat yang sudah ditentukan kylaih kyai
membaca suatu kitab alam waktu tertentu, dan sammbawa
kitab yang sama sambil mendengarkan dan menyimadabakyali,
mencatat terjemahan dan keterangan kyai pada Kkitatyang
disebut dengan istilah maknani, ngasahi atau ngnggengajian
seperti ini dilakukan secara bebas, tidak terilkatapabsensi, dan
lama belajarnya, hingga tamatnya kitab yang di bédak ada
ujian, sehingga tidak bisa diketahui apakah saottah memahami
atau belum tentang apa yang di baca oleh kyai.

. Metode Sorogan

Metode ini, adalah metode pengajaran dengan sistem
individual, prosesnya adalah santri dan biasanyag yaudah
pandai, menyodorkan sebuah kitab kepada kyai udibé&ca di
depan kyai, dan kalau ada salahnya, kesalahan aitgsling
dibetulkan oleh kyai.

Di pondok pesantren, metode ini dilakukan hanyehol
beberapa santri saja, yang biasanya terdiri dduiakga kyai atau
santri-santri tertentu yang sudah dekat dengandtgai yang sudah
dianggap pandai oleh kyai dan diharapkan di kenmudiari
menjadi orang alim.

Dari segi teori pendidikan, metode ini sebenarnydoche
modern, karena kalau kita pahami prosesnya, adeeréyed
kelebihan di antaranya, antara kyai-santri saliegak mengenal,
kyai memperhatikan perkembangan belajar santri, Sdemtri juga
berusaha untuk belajar aktif dan selalu memperampkiri. Di
samping kyai mengetahui materi dan metode yangasesuuk
santrinya. Dan dalam belajar dengan metode iaktiada unsur

paksaan, karena timbul dari kebutuhan santri siendir
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4. Metode Mudzakaroh / Musyawarah.

Metode mudzakaroh atau musyawarah adalah sistem
pengajaran dengan bentuk seminar untuk membahap s&salah
keagamaan atau berhubungan dengan pelajaran daiasanya
hanya untuk santri tingkat ting.

Metode ini menuntut keaktifan santri, prosesnyatrsai
sodori masalah keagamaan tertentu atau kitab terteemudian
santri  diperintahkan untuk mengkajinya sendiri &&ca
berkelompok, peran kyai hanya menyerahkan dan m@émbe
bimbingan sepenuhnya.

“ Dewan RedaksEnsiklopedi Islamhim. 104



